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1. PENDAHULUAN

Upaya terencana untuk membuat lingkungan dan proses pembelajaran aktif dalam mengembangkan
potensi siswa agar mereka mampu menghadapi kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan disebut dengan
pendidikan. Pristiwanti, dkk (2022: 7912)mengemukakan bahwa pendidikan adalah seluruh pengetahuan
belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif
pada pertumbuhan setiap makhluk individu.

Undang — Undang tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003 mengemukakan bahwa terdapat tiga
jenis pendidikan di Indonesia yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan nonformal.
Salah satu jenjang pendidikan formal yang berada di tingkat dasar yaitu Sekolah Dasar (SD). Pada sekolah
dasar llmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai. Alam dan semua
isinya, juga fenomena-fenomena yang terjadi di dalamnya dipelajari dalam pembelajaran IPA. Wisudawati &
Sulistyiwati, (2019: 22) mengemukakan bahwa, fenomena alam yang faktual (factual) serta hubungan sebab
akibatnya adalah ciri khas ilmu pengetahuan alam (IPA).
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(Anggraeni, dkk. 2023) mengungkapkkan bahwa pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan pengetahuan saat ini.
Oleh karena itu, sistem pendidikan harus mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi era globalisasi. Abad 21 siswa memerlukan banyak keterampilan yang harus dimiliki.
Menurut Binkley (Tulljanah & Amini, 2021: 5509) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis,
berpikir kreatif, komunikasi , berpikir metakognitif, kolaborasi, literasi komputer, literasi informasi,
berwarganegara, bekerja dan berkarir, dan responsif secara sosial merupakan sepuluh keterampilan yang
harus dimiliki siswa pada abad 21. Pendapat di atas menunjukkan bahwa salah satu dari sepuluh keterampilan
yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
merupakan istilah bagi keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pratama, dkk. (2020: 135) mengungkapkan
bahwa, HOTS adalah kemampuan penting yang bukan hanya mengingat dan memahami tetapi menganalisis,
mengevaluasi serta menciptakan.

Oral activity merupakan salah satu aktivitas yang perlu diaktifkan ketika proses pembelajaran
berlangsung. Diedrich (Sardiman, 2016: 32) mengungkapkan bahwa, oral activity merupakan
mengemukakan pendapat, memberi saran, mengajukan pertanyaan, menghubungkan suatu kejadian,
menyatakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, diskusi, wawancara dan interupsi.
Aktivitas yang sering dilakukan oleh siswa yaitu ikut dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, melaporkan hasil diskusi.

Berdasarkan hasil wawancara dan penyelidikan awal di SDN Sukasirna penggunaan metode penelitian
dan model penelitian yang kurang bervariasi dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut menyebabkan kurang
aktivitas belajar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut menyebabkan rendahnya oral
activity dan kemampuan HOTS siswa.

Hal tersebut ditinjau dari hasil analisis data awal kemampuan HOTS. Ketika mengerjakan soal
berbentuk HOTS ditemukan dari 29 orang siswa kelas V di SDN Sukasirna masih banyak yang tidak tuntas
sebanyak 19 siswa (66%) yang mendapat nilai kurang dari KKM dan 10 siswa (34%) yang tuntas di atas
KKM 70.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, salah satu upaya yang dapat membantu meningkatkan oral
activity dan kemampuan HOTS dengan menggunakan model pembelajaran Read — Answer — Discuss -
Explain and Create (RADEC). Handayani, dkk. (2019: 8) menyatakan bahwa, guru dapat memanfaatkan
pembelajaran RADEC sebagai salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan abad 21 siswa. Sejalan
dengan pendapat Anggraeni, dkk. (2021: 13) mengemukakan bahwa model pembelajaran RADEC adalah
salah satu model inovatif yang dihasilkan dari pengembangan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
situasi di Indonesia. Kaharuddin (2020: 65) mengungkapkan bahwa, keunggulan model RADEC meliputi: 1)
guru diberikan keleluasan untuk membuat model pembelajaran atraktif, 2) kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat, 3) keterampilan siswa untuk menganalisis dan membaca menjadi meningkat, dan 4) kerja sama
kelompok menjadi meningkat.

Dengan hal tersebut model RADEC mampu meningkatkan kemampuan HOTS, dan mampu
mengembangkan siswa untuk menggapai kompetensi abad 21. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari
Pratama, dkk (2020) yang meneliti tentang pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Perdana (2023)
mengenai pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas tentang rendahnya oral activity dan kemampuan HOTS siswa
pada mata pelajaran IPA juga hasil penelitian terdahulu yang berhasil dalam meneliti penggunaan model
pembelajaran RADEC. Karena itu, penelitian memfokuskan pada mempelajari lebih lanjut tentang
penggunaan model pembelajaran RADEC pada mata pelajaran IPA materi zat tunggal dan zat campuran.
Adapun judul penelitian ini adalah “Upaya Meningkatkan Oral activity Dan Kemampuan HOTS IPA Materi
Zat Tunggal Dan Zat Campuran Melalui Model Read-Answer-Disscus-Explain-And Create”.

1.1. Oral Activity dan Kemampuan HOTS

Wardani, dkk (2019: 1744) mengungkapkan bahwa, “Kegiatan yang melibatkan kemampuan siswa
untuk mengucapkan, melafalkan, merenungkan, mengungkapkan, merumuskan, mengajukan pertanyaan,
menawarkan rekomendasi, dan mengartikulasikan pemikiran disebut sebagai kegiatan lisan”. Febrianto, dkk
(2020: 92) mengemukakan bahwa, oral activity yaitu aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam berkonsentrasi menyimak pelajaran.

Tujuan dari oral activity ialah untuk meningkatkan keberanian siswa ketika berbicara. Wardani, dkk
(2019: 1747) yang termasuk dalam indikator oral activity diantaranya “1) mengemukakan suatu fakta/prinsip,
2) menghubungkan suatu kejadian, 3) mengajukan pertanyaan, 4) memberikan saran, 5) mengemukakan
pendapat, 6) wawancara dan 7) diskusi.”
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Dapat disimpulkan bahwa oral activity ialah kegiatan yang berhubungan dengan lisan siswa, seperti
mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, membuat hubungan antara kejadian, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

Fanny (2019: 45) mengemukakan bahwa, “Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah keterampilan
untuk mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan dalam ingatannya dan menata
ulang informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan solusi untuk keadaan yang sulit untuk
diselesaikan”. Sejalan dengan (Putri, 2019: 46) bahwa, “HOTS adalah kemampuan untuk memahami dan
menyelesaikan suatu masalah dengan berbagai cara yang berbeda dari biasanya (divergent) dari sudut
pandang yang berbeda, yang disesuaikan dengan kemampuan setiap siswa”.

Anderson & Krathwohl (Primayana, 2019: 83) mengungkapkan bahwa, ada dua keterampilan berpikir
yang harus siswa miliki, yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan keterampilan berpikir tingkat
rendah (LOTS). Keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan siswa dalam menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi atau mencipta (C6).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa, HOTS adalah kemampuan siswa dalam menghubungkan pemahaman
baru dengan pemahaman yang sudah ada dalam ingatannya sehingga mereka dapat memahami dan
menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda sesuai dengan kemampuan masing-masing agar
kemampuannya menjadi lebih tinggi.

1.2. Model Pembelajaran RADEC

Suryana, dkk (2021: 227) mengungkapkan bahwa, model pembelajaran alternatif yang disesuaikan
dengan keadaan pendidikan di Indonesia adalah model pembelajaran Read — Answer — Discuss — Explain and
Create (RADEC). Tulljanah & Amini (2021: 5510) mengungkapkan bahwa, model pembelajaran RADEC
merupakan “model pembelajaran yang menggunakan tahapannya sebagai nama model itu sendiri, yaitu read
berarti membaca, answer berarti menjawab, discuss berarti berdiskusi, explain berarti menjelaskan, dan
create berarti mencipta”. Sopandi (2019: 33) mengemukakan bahwa, model pembelajaran RADEC
merupakan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-
21 dan menguasai konsep pembelajaran yang dipelajari.

Prinsip utama dari model pembelajaran RADEC ialah setiap siswa memiliki kemampuan untuk belajar
secara mandiri dan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang lebih besar. Handayani, dkk (2019: 80)
model pembelajaran Read — Answer — Discuss- Explain and Create (RADEC) memiliki karakteristik dalam
pembelajaran di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

2. Mendorong siswa untuk belajar secara mandiri.

3. Pembelajaran RADEC selalu mengaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata atau masalah

kontemporer.

4. Pembelajaran RADEC selalu memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi dan

mengajukan pertanyaan.

5. Pembelajaran RADEC memberi siswa kesempatan untuk memperdalam materi secara keseluruhan

melalui mengisi pertanyaanprapembelajaran.

Handayani, dkk (2019: 88) mengemukakan bahwa, model RADEC mampu mendorong siswa untuk
rajin membaca, meningkatkan pemahaman materi, dan memotivasi mereka untuk mengembangkan
keterampilan yang diperlukan di zaman ini. Kaharuddin (2020: 65) mengungkapkan bahwa model RADEC
memiliki keunggulan, di antaranya yaitu: 1) memberikan kesempatan kepada guru untuk membuat model
yang menarik untuk proses pembelajaran, 2) meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir Kritis, 3)
kemampuan mereka meningkat dalam menganalisis dan membaca, dan 4) kerja sama kelompok meningkat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain dari Kemmis & Mc Taggart merupakan metode
penelitian yang dilakukan. Susilo (2022: 4) mengemukakan bahwa, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru atau calon guru di kelas secara berkala (siklus).
Kurniawan (2021: )menyatakan bahwa, ‘“Penelitian tindakan kelas merupakan suatu jenis penelitian yang
dilakukan oleh pendidik untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya”. Adapun desain penelitian
ini dapat dilihat pada gambar berikut.



30 Fatmawatil, Anggraeni2 & Kusanandar3, Upaya Meningkatkan Oral Activity dan Kemampuan HOTS
IPA Materi Zat Tunggal Dan Zat Campuran Melalui Model Read-Answer-Discuss-Explain And Create

—— ot -
Perncarsve Primanvess

aflekon

—_o=| Pelabyanaag

Perencansen | Pesgamarsn

Reflekn

| Pelabosmiazn —

Prrvzcmiaan Petiamnias
s 1

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart (Gustaman, 2021: 30)

Mengenai uraian setiap tahapnya ialah sebagai berikut.
1. Perencanaan (Plan)

Pada tahap ini, model pembelajaran RADEC digunakan untuk membuat rencana pembelajaran pada
mata pelajaran IPA materi zat tunggal dan campuran di kelas V. Anggraeni, dkk ( 2023: 790) mengemukakan
bahwa seorang guru yang berfungsi sebagai perencana pembelajaran harus memiliki kemampuan untuk
merencanakan pembelajaran yang memungkinkan siswa atau kelompok siswa mempelajari materi tertentu
dan meningkatkan keterampilan tertentu untuk mempersiapkan siswa untuk tingkat berikutnya. Sejalan
dengan Anggraeni, dkk (2023: 929) perencanaan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, tahapan
pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Langkah-langkah perencanaan yang dilakukan diantaranya yaitu.
a. Untuk melaksanakan penelitian terlebih dahulu meminta izin kepada pihak sekolah.

Menyiapkan materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model RADEC.

Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu lembar observasi dan lembar tes.
Menyiapkan tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan HOTS siswa yang dicapai setelah
melaksanakan tindakan penelitian. Tes diberikan setiap akhir siklus.

2. Tindakan (Action)

Tahap penelitian tindakan ini yaitu pelaksanaan tindakan di kelas mengacu pada rencana yang telah
disiapkan pada tahap perencanaan. Sehingga, jika siklus | target belum tercapai pada materi zat tunggal dan
zat campuran maka akan diperbaiki pada siklus selanjutnya, sampai penelitian mencapai target yang
diinginkan.

3. Pengamatan (Observe)

Tahap pengamatan ini merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini dilakukan oleh observer atau pengamat yang akan mengamati
berlangsungnya proses pembelajaran. Penulis juga minta kepada observer untuk memberikan pendapat dan
sarannya untuk perbaikan pada siklus selanjutnya.

4. Refleksi (Reflection)

Tahap refleksi ini merupakan kegiatan akhir dari rangkaian pelaksanaan PTK. Refleksi digunakan untuk
menganalisis hasil yang sudah dilakukan pada siklus I, yang bertujuan untuk mengetahui hasil atau dampak
serta kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan tindakan sebelumnya. Kegiatan refleksi ini bertujuan
sebagai acuan perbaikan pada siklus berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sukasirna Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang dengan
mengimplementasikan model pembelajaran RADEC pembelajaran IPA materi zat tunggal dan zat campuran.
Siswa kelas V dengan jumlah siswa 29 orang menjadi subjek penelitiannya. Observasi dan tes tertulis
menjadi teknik pengumpulan data yang diambil. Lembar observasi keterlaksanaan tindakan model
pembelajaran RADEC, lembar oral activity siswa, lembar tes kemampuan HOTS siswa merupakan instrumen
penelitian pada penelitian ini. Siklus berhenti apabila oral activity siswa mencapai 80% dengan kriteria
sangat tinggi dan kemampuan HOTS siswa mencapai 80% ketuntasan belajar dengan KKM 70.

® o 0T
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran RADEC diperoleh hasil analisis,
persentase Kketerlaksanaan tindakan penggunaan model pembelajaran RADEC mengalami peningkatan
semula pada siklus | mencapai 83,33% meningkat menjadi 100% pada siklus II.

Berdasarkan analisis dari oral activity siswa pada mata pelajaran IPA materi zat tunggal dan zat
campuran dengan menggunakan model pembelajaran RADEC. Oral activity siswa pada seluruh indikator
setiap siklus mengalami peningkatan. Berdasarkan hal tersebut, persentase keseluruhan oral activity siswa
69% pada siklus | dengan kriteria sedang. Siklus Il oral activity meningkat secara persentase keseluruhan
siswa menjadi 87% dengan Kriteria sangat tinggi.

Kemampuan HOTS siswa pada mata pelajaran IPA materi zat tunggal dan zat campuran dengan
menggunakan model pembelajaran RADEC menyatakan persentase ketuntasan belajar siswa data awal
memperoleh 34%. Pada siklus | persentase meningkat menjadi 72%. Pada siklus Il persentase meningkat
menjadi 90%. Berdasarkan hasil pada siklus Il telah melebihi target yang ditentukan yaitu 80%.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, dapat diketahui bahwa model pembelajaran RADEC dapat
meningkatkan oral activity serta kemampuan HOTS siswa IPA pada materi zat tunggal dan zat campuran,
penjabarannya sebagai berikut.

a. Keterlaksanaan Model Pembelajaran RADEC

1P 1005 100N 100%  100% 100% 100N

83.33%
x
.
dhs | i
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Gambar 2. Rekapitulasi Persentase Keterlaksanaan Tindakan Penggunaan Model Pembelajaran
RADEC

Keterlaksanaan tindakan model pembelajaran RADEC pada materi zat tunggal dan zat campuran
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Dengan demikian, keterlaksanaan tindakan penggunaan model
pembelajaran RADEC mampu mencapai target yaitu 100% untuk kegiatan pembelajaran.
b. Oral activity Siswa

Pada hasil observasi oral activity siswa yang diperoleh berdasarkan data awal, siklus I dan siklus II
dapat disimak pada gambar berikut.
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Gambar 3. Rekapitulasi Persentase Oral activity Siswa
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Oral activity siswa menggunakan model pembelajaran RADEC pada materi zat tunggal dan zat
campuran mengalami peningkatan. Terlihat bahwa oral activity siswa meningkat 14% pada kondisi awal
menuju siklus I. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 18% dari siklus | ke siklus Il. Pada tahapan read
memfasilitasi oral activity pada indikator mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Pada tahap
ini guru memberikan berbagai sumber bacaan untuk dibaca siswa sebelum pembelajaran dimulai. Hal
tersebut berdampak positif pada siswa karena mereka akan memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang
dibangun secara mandiri melalui kegiatan membaca. Sejalan dengan pendapat Kusumaningputri, (2021: 88)
pada tahap read menjelaskan bahwa fase ini memberikan kesempatan untuk siswa mencari data dari berbagai
sumber, antara lain buku, data tercetak dan sumber informasi lainnya.

Tahap selanjutnya adalah answer, pada tahap ini guru memberikan siswa pertanyaan prapembelajaran
yang harus siswa kerjakan. Siswa dapat mengungkapkan pendapat yang mereka punya ke dalam soal
prapembelajaran pada . Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman awal mereka tentang materi tersebut,
tetapi juga memberi siswa kesempatan untuk membuat pertanyaan yang mungkin muncul selama proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Sukriyatun (2016: 61) bahwa dengan kegiatan tanya jawab dan mengisi
pertanyaan prambelejaran, siswa saling mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan untuk
menyelesaikan suatu masalah. Anggraeni, dkk. (2021: 16) mengemukakan bahwa melalui model RADEC
memiliki kemampuan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dengan jelas. Pada tahap ini mampu
meningkatkan indikator mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan.

Tahap selanjutnya discuss, pada tahap ini guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari lima sampai enam orang setiap kelompok. Tujuan diskusi ini adalah agar siswa berkumpul dalam
kelompok untuk mendiskusikan tentang hasil jawaban pertanyaan prapembelajaran yang dikerjakan agar
siswa dapat mencapai keputusan bersama tentang jawaban yang benar. Anggraeni, dkk. (2021: 17)
mengemukakan bahwa pada tahap discuss mendiskusikan jawaban — jawaban yang telah dikerjakan dirumah
secara berkelompok. Pada tahap ini memfasilitasi semua indikator oral activity yaitu mengajukan pertanyaan,
mengemukakan pendapat dan diskusi.

Tahap keempat vyaitu explain, pada tahap ini guru meminta siswa untuk ke depan kelas
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompoknya, hal tersebut memfasilitasi indikator mengemukakan
pendapat dan mengajukan pertanyaan.  Siswa diberikan stimulus oleh guru untuk menanggapi,
mengemukakan pendapat, dan mengajukan pertanyaan pada kelompok yang sedang presentasi. Hal tersebut
sependapat dengan Sopandi Yulianti, dkk. (2022: 49) bahwa siswa akan termotivasi untuk belajar secara aktif
dengan bertanya, berbicara, mengajukan ide, dan mengemukakan pendapat tentang topik yang mereka
pelajari melalui model pembelajaran RADEC. Sejalan dengan Anggraeni, (2022: 36) mengemukakan bahwa
siswa sekolah dasar harus dilatih untuk menjadi komunikator yang baik.

Tahap create, guru membimbing siswa untuk membuat ide-ide atau karya setelah melakukan kegiatan
pembelajaran. Untuk memunculkan ide-ide kreatif, langkah awal adalah merefleksikan pertanyaan
pemecahan masalah yang telah diajukan dalam tahap prapembelajaran. Sukmawati, dkk (2021: 1796)
menyatakan bahwa pada tahap create, siswa mulai menunjukkan kemampuan untuk berpartisipasi untuk
menyelesaikan membuat proyek. Pada tahap ini memfasilitasi indikator mengemukakan pendapat dan
diskusi.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam hipotesis tindakan menyatakan “Model pembelajaran RADEC dapat
meningkatkan oral activity siswa kelas V SDN Sukasirna Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang Tahun
Pelajaran 2023/2024 pada mata pelajaran IPA materi zat tunggal dan zat campuran” diterima.
¢. Kemampuan HOTS

Hasil observasi kemampuan HOTS data awal, siklus | dan siklus Il yang siswa peroleh dapat ditinjau
pada gambar berikut.
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Gambar 4. Rekapitulasi Persentase Kemampuan HOTS Siswa

Pada gambar di atas, diketahui kemampuan HOTS siswa kelas V SDN Sukasirna dengan menerapkan
model pembelajran RADEC mengalami peningkatan pada setiap siklus. Hasil tes kemampuan HOTS pada
kondisi awal hanya 10 orang siswa tuntas mencapai KKM dengan persentase 34%.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 11, kemampuan HOTS siswa meningkat dibandingkan dengan
siklus | yaitu sebesar 18%. Jumlah siswa yang telah tuntas pada siklus Il menjadi 26 orang siswa atau sekitar
90% yang telah tuntas melebihi KKM.

Pada tahap read, dapat meningkatkan indikator C4 (menganalisis). Siswa diminta untuk membaca
terlebih dahulu mengenai materi yang diajarkan melalui berbagai sumber pada tahap ini. Pratama, (2020:
198) mengemukakan bahwa sebelum pembelajaran dimulai siswa lebih siap untuk belajar ketika mereka
memiliki bekal ide dan materi yang mereka ketahui. Rochman & Hartoyo (2018: 82)menyatakan kemampuan
menganalisis berarti memecahkan ide menjadi komponen-komponennya dan menemukan bagaimana masing-
masing komponen berhubungan satu sama lain dengan tujuan tertentu. Kemampuan menganalisis (C4) siswa
meningkat seiring dengan jumlah waktu yang mereka habiskan untuk membaca.

Pada tahap answer dapat meningkatkan indikator C4 (menganalisis). Guru memberikan pertanyaan
prapembelajaran kepada siswa berasarkan pada materi yang akan dilaksanakan. Pada tahap menjawab, guru
memberikan siswa banyak kesempatan untuk aktif menjawab, menyanggah, dan menambahkan apa yang
mereka ketahui untuk melatih pengetahuan dan kemampuan analisis mereka. Sejalan dengan pendapat
Kusumaningpuri (2021: 104) bahwa model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan kemampuan
menganalisa dan membaca siswa.

Pada tahap discuss dapat meningkatkan indikator C5 (mengevaluasi). Siswa duduk dalam kelompok
untuk mendiskusikan tentang pemahaman mereka yang dipelajari berdasarkan jawaban — jawaban yang telah
dikerjakan dirumah. Ketika mereka berbicara, mereka menunjukkan kepada teman-temannya apa yang
mereka pahami tentang konsep tersebut. Anggraeni, dkk (2021: 684) mengemukakan bahwa tahap discuss
proses yang terjadi yauitu mendiskusikan jawaban — jawaban yang telah dikerjakan siswa dirumah secara
berkelompok.

Tahap explain, guru meminta siswa secara bergantian untuk memberikan jawaban atas hasil diskusi
kelompok mereka di depan kelas. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa mengetahui jawaban
dari kelompok mereka dan dapat bertukar pikiran jika ada yang kurang tepat. Anggraeni, dkk (2021: 684)
mengemukakan bahwa tahap explain memuat informasi tentang pemahaman yang mereka ketahui dan
dibantu guru untuk menemukan jawaban yang dianggap benar.

Tahap tertinggi dari model pembelajaran RADEC adalah tahap create, di mana ide dan pemikiran
didasarkan pada pengetahuan yang telah dipelajarinya. Tahap menciptakan sangat berhubungan erat dengan
indikator HOTS C6 (menciptakan). Sebagaimana pendapat Tulljanah & Amini (2021: 511) mengemukakan
bahwa karena mencipta adalah tingkat HOTS tertinggi, tahap akhir dari model RADEC memungkinkan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, pada hipotesis tindakan mengemukakan “Model pembelajaran RADEC
dapat meningkatkan kemampuan HOTS siswa kelas V SDN Sukasirna Kecamatan Paseh Kabupaten
Sumedang Tahun Pelajaran 2023/2024 pada mata pelajaran IPA materi zat tunggal dan zat campuran”
diterima.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil analisis dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC mampu
meningkatkan oral activity dan kemampuan HOTS dalam pembelajaran IPA pada materi zat tunggal dan zat
campuran siswa kelas V SDN Sukasirna. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil data peningkatan pada
oral activity secara keseluruhan 69% pada siklus 1 menjadi meningkat 87% pada siklus Il. Sementara itu
kemampuan HOTS siswa juga mengalami peningkatan pada data awal hanya 34%, kemudian mencapai 72%
pada siklus I meningkat menjadi 90% pada siklus I1.
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